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ABSTRAK 

Pengolahan limbah dengan menggunakan Karbon Aktif (KA) merupakan salah satu 

metode yang mudah diaplikasikan pada industri berskala kecil untuk UMKM batik 

pada penjerapan Zat Warna terutama zat warna Napthol Yellow (NY) maka 

dibutuhkan modifikasi dari karbon aktif menjadi Karbon Aktif Magnetit (KAM) 

dengan menggunakan metode hidrotermal dan non hidrotermal. Tujuan Penelitian 

ini adalah untuk mengetahui variasi massa KA yang terkomposit dengan Fe3O4  

terhadap karakterisasi KAM, untuk mengetahui pengaruh jumlah variasi massa 

adsorben terhadap kapasitas adsorpsi zat warna Napthol Yellow, dan untuk 

mengetahui pengaruh variasi lama waktu kontak terhadap kapasitas adsorpsi zat 

warna Napthol Yellow. Komposit KAM terbuat dari KA dan Fe3O4 menggunakan 

metode hidrotermal yang bertujuan untuk memperluas pori-pori sehingga 

meningkatkan daya adsorpsi pada zat warna. Metode hidrotermal dilakukan dengan 

membuat KAM dengan variasi massa KA 5 gram, 10 gram dan massa Fe3O4 5 gram 

dengan penambahan 100 ml NaOH 2,5 M. Campuran larutan tersebut dimasukan 

ke dalam autoclave pada suhu 121°C  selama 18 jam dan disaring kemudian dioven 

pada suhu 100ºC selama 3 jam. KAM H 1:1, KAM H 1:2 dan KAM 1:2 non 

hidrotermal dilakukan pengujian parameter gugus fungsi menggunakan Fourier 

Transform Infra Red (FTIR), morfologi permukaan menggunakan alat Scanning 

Electron  Microscope-Energy Dsipersive X-Ray (SEM-EDX) dengan perbesaran 

3000 kali, dan kandungan Fe terkomposit menggunakan SEM-EDX. KAM tersebut 

diaplikasikan pada penjerapan zat warna Napthol Yellow (NY) 300 ppm sebanyak 

100 ml dan 100 ml limbah batik asli. Berdasarkan hasil penelitian sintesis KAM 

pada karakterisasi gugus fungsi terdapat gugus fungsi Fe-O; O-H, C-O dan C=C 

untuk mengetahui komposisi senyawa organik yang terikat pada Fe yang didukung 

adanya gugus fungsi C=C dan C-O. Namun, perbedaan yang menonjol pada 

morfologi permukaan yang paling banyak memiliki pori yang diamati secara visual 

adalah KAM H 1:2 dengan kandungan Fe yang terkomposit sebesar 15,07% dengan 

unsur C sebanyak 45,54%. Kemudian, untuk aplikasi penjerapan zat warna Napthol 

Yellow dan limbah batik asli yang paling optimum dengan massa adsorben 0,2 gram 

pada sampel KAM H 1:2 dan waktu kontak yang paling optimum selama 60 menit 

dengan nilai kapasitas adsoprsi sebanyak 85%. 

Kata Kunci : Adsorpsi, Fe3O4, Hidrotermal, Karbon Aktif Magnet, Napthol 

Yellow.     



 

24 
 

ABSTRACT 

Waste processing using Activated Carbon (AC) is one method that is easy to apply 

to small-scale industries for batik UMKM in the absorption of Dyes, especially 

Napthol Yellow (NY) dyes, so modification of activated carbon into Magnetite 

Activated Carbon (KAM) is needed using hydrothermal and non-hydrothermal 

methods. The purpose of this study was to determine the variation of AC mass 

composited with Fe3O4 on the characterization of KAM, to determine the effect of 

the amount of adsorbent mass variation on the adsorption capacity of Napthol 

Yellow dye, and to determine the effect of variations in contact time on the 

adsorption capacity of Napthol Yellow dye. KAM composites are made of AC and 

Fe3O4 using a hydrothermal method which aims to expand the pores so as to 

increase the adsorption power of the dye. The hydrothermal method was carried 

out by making KAM with variations in AC mass of 5 grams, 10 grams and Fe3O4 

mass of 5 grams with the addition of 100 ml of 2.5 M NaOH. The mixture of the 

solution was put into an autoclave at a temperature of 121°C for 18 hours and 

filtered then ovened at a temperature of 100ºC for 3 hours. KAM H 1:1, KAM H 

1:2 and KAM 1:2 non-hydrothermal were tested for functional group parameters 

using Fourier Transform Infra Red (FTIR), surface morphology using Microscope-

Energy Dsipersive X-Ray (SEM-EDX) with a magnification of 3000 times, and 

composite Fe content using SEM-EDX. The KAM was applied to the absorption of 

300 ppm Napthol Yellow (NY) dye as much as 100 ml and 100 ml of original batik 

waste. Based on the results of the KAM synthesis study on the characterization of 

functional groups, there were Fe-O functional groups; O-H, C-O and C=C to 

determine the composition of organic compounds bound to Fe supported by the 

presence of C=C and C-O functional groups. However, the most prominent 

difference in the surface morphology with the most pores observed visually is KAM 

H 1:2 with a composite Fe content of 15.07% with a C element of 45.54%. Then, 

for the application of Napthol Yellow dye absorption and original batik waste, the 

most optimum adsorbent mass is 0.2 grams in the KAM H 1:2 sample and the most 

optimum contact time is 60 minutes with an adsorption capacity value of 85%. 

Keywords :Adsorption, Fe3O4, Hydrothermal, Magnetic Activated Carbon, 

Naphtol Yellow 
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